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TEKNIK VOKAL DAN PERMAINAN BIOLA  
PADA MUSIK NDIRI BIOLA DI BIMA NUSA TENGGARA BARAT 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan teknik vokal dan teknik 
permainan biola pada musik Ndiri Biola di Bima Nusa Tenggara Barat. Objek 
penelitian difokuskan pada musik daerah Ndiri Biola, subjek penelitian 
difokuskan pada seniman dan penyanyi musik Ndiri Biola.  
          Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan 
atau keakuratan data yang digunakan adalah triangulasi. Teknik analis data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 
          Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik vokal yang digunakan oleh 
penyanyi musik Ndiri Biola yaitu sikap badan tegak, intonasi yang tepat, 
pernafasan diafragma, pembentukan suara dengan menggunakan resonansi rongga 
hidung dan penerapan artikulasi yang tidak tepat. Teknik permainan biola yang 
dimainkan pada pementasan musik Ndiri Biola adalah teknik pizzicato, spiccato, 
staccato, legato, col legno dan vibrato.  
 






A. Latar Belakang 
Setiap daerah di indonesia pasti memiliki kesenian daerah yang 
menunjukkan identitasnya sebagai budaya masyarakat etnis. Kesenian itu 
dapat berupa tarian daerah, adat istiadat daerah, kebiasaaan daerah, dan juga 
dapat berupa kesenian musik daerah. Menurut Yaningsih (1988: 9), 
“kesenian dalam bentuk musik disebut dengan musik daerah atau musik 
tradisional”. Musik daerah merupakan hasil ungkapan masyarakat melalui 
karya dalam bentuk lagu-lagu ataupun melodi yang secara turun temurun 
dan sudah ada sejak dulu. Dalam hal ini, ciri khas pada jenis musiknya 
teletak pada isi lagu yakni syair dan liriknya yang menggunakan bahasa 
serta gaya daerah setempat, sedangkan instrumen (alat musik) ciri khasnya 
terletak pada bentuk permainan, tangganada yang digunakan, melodi, ritmis 
dan teknik permainan.  
Pada pementasan musik daerah terdapat satu atau lebih instrumen 
musik sebagai pengiring, selain itu terdapat vokal sebagai pelantun lagu-
lagu daerah. Antara musik dan vokal tidak dapat dipisahkan pada permainan 
musik daerah karena keduanya sangat berhubungan satu sama lain. Vokal 
tidak akan terdengar indah apabila tanpa iringan dari alat musik, sebaliknya 
musik tidak akan sempurna penyajiannya jika tanpa nyanyian dari vokal. 
Lagu-lagu daerah melewati suatu proses perubahan yang terus-menerus dan 
berkesinambungan, akibatnya sering kali terdapat banyak versi yang 
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berbeda dari satu lagu yang sama karena merupakan suatu kreasi spontan. 
Miller (1994: 322) mengungkapkan bahwa “musik daerah secara alami 
memantulkan idom-idom musikal dari kelompok masyarakatnya”. Dalam 
permainan musik daerah terdapat peralatan sebagai sarana untuk 
melaksanakan suatu pementasan musik. Peralatan-peralatan tersebut 
biasanya tidak hanya sekedar sebagai alat atau sarana, tetapi mempunyai 
nilai-nilai keindahan, filosofis dan sejarah yang mencerminkan sikap dan 
identitas suatu masyarakat sebagai pemilik kebudayaan.  
Nusa Tenggara Barat adalah salah satu provinsi dari Indonesia, yang 
memiliki keberagaman kesenian dan kebudayaan yang khas sebagai 
karakteristik masyarakat etnis. Nusa Tenggara Barat terdiri dari 3 (tiga) 
suku etnis, yaitu etnis Sasak (Lombok), etnis Samawa (Sumbawa) dan etnis 
Mbojo (Bima). Ketiga suku etnis masing-masing memiliki bahasa, adat 
istiadat, kesenian, busana dan kebiasaan masing-masing. Suku etnis Mbojo 
(Bima) yang letaknya bagian paling timur provinsi Nusa Tenggara Barat, 
mayoritas penduduknya beragama islam dan pemeluk agama lain 
merupakan pendatang yang jumlahnya sangat kecil. Mata pencahariaan 
masyarakat Bima adalah pada bidang perdagangan dan menjadi pegawai 
negeri, tetapi pada umumnya adalah petani sawah atau ladang. 
Masyarakat Bima Nusa Tenggara Barat memiliki beberapa kesenian 
dengan berbagai bentuk, baik yang lahir dari budaya masyarakat maupun 
yang di bawa oleh kaum-kaum tertentu. Rumah adat dan Upacara adat 
Hanta U‟a Pua adalah sebagian contoh kesenian dan adat istiadat asli 
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masyarakat etnis Bima. Di samping itu, ada pula bentuk kesenian berupa 
permainan rakyat, seni tari, alat musik tradisional dan seni musik. Dalam 
bentuk kesenian permainan rakyat yaitu Mpa‟a Gantao, pada kesenian tari 
tradisional ada Tari Wura Bongi Monca dan Tari Lenggo, alat musik 
tradisional terdiri dari Genda Mbojo atau gendang Bima, Silu, Sarone atau 
serunai, hadrah Rebana dan yang terakhir adalah kesenian musik Ndiri 
Biola. Di masyarakat etnis Bima terdapat pembagian alat musik, adapun 
golongan alat musik tersebut yakni, Silu dan Sarone termasuk golongan Ufi 
yaitu alat musik tiup, Genda (Gendang) dan Rebana golongan bo-e yaitu 
alat musik pukul, Gambo (Gambus) golongan Ko-bi adalah alat musik petik, 
dan golongan yang terakhir adalah Ndiri yaitu alat musik gesek contohnya 
Biola.  
Ndiri Biola jika diartikan dalam bahasa indonesia yaitu Ndiri artinya 
gesek dan Biola artinya alat musik biola, jadi bila digabungkan dari kedua 
kata tersebut memiliki arti “gesekan biola”. Menurut hasil wawancara 
dengan Anwar  (Sejarahwan Meseum Asi Mbojo) pada tanggal 07 oktober 
2015 bahwa Ndiri Biola adalah salah satu bentuk kesenian musik daerah 
masyarakat Bima Nusa Tenggara Barat, yang asal-usulnya di bawa oleh 
kaum pendatang. Lalu masyarakat Bima Nusa Tenggara Barat menciptakan 
melodi dan ritmis yang sesuai dengan suasana dan keadaan masyarakat pada 
masa itu, sehingga oleh masyarakat di beri nama kesenian musik “Ndiri 
Biola”. Terdapat dua instrumen musik dalam permainannya yaitu biola 
sebagai pengiring tunggal, dan instrumen yang berasal dari manusia yaitu 
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vokal sebagai pelantun lagu-lagu. Instrumen biola adalah jenis alat musik 
gesek yang banyak di jumpai di seluruh dunia dan senarnya terdiri dari G D 
A E. Instrumen ini menghasilkan nada dengan menggunakan sebuah 
penggesek (bow) yang terbuat dari bulu rambut kuda yang ditarik melintasi 
dawai-dawai. Vokal adalah instrumen yang produksinya dari suara manusia, 
sebagai pelantun lagu atau nyanyian yang diiringi dengan musik instrumen 
biola tunggal dan selalu mengikuti irama musik yang dimainkan. Adapun 
lagu-lagu yang biasa di nyanyikan berisi tentang nasihat, patuah, 
kejenakaan, percintaan, perpisahan bahkan berisi tentang kehidupan di 
akhirat (kematian). Terkadang antara penggesek biola dan penyanyi pada 
musik Ndiri Biola dapat bersautan pantun dalam bentuk lagu atau nyanyian 
secara spontanitas.  
Pada permainan musik Ndiri Biola, instrumen biola berperan penuh 
sebagai alat musik pengiring tunggal. Lagu yang di nyanyikan dalam bentuk 
pantun dan irama, dalam istilah Bima yaitu Patu dan Ntoko. Ketika lagu 
berhenti di nyanyikan, instrumen biola melakukan pengisian melodi-melodi 
atau yang disebut filler pada bagian-bagian tertentu. Pada penyajian musik 
daerah ini, permainan melodinya terdapat nada-nada yang dibuat aksen dan 
pendek-pendek sehingga terdengar sentakan. Selain itu, terdapat nada yang 
dimainkan secara bersambung. Instrumen biola juga memegang peran 
penting sebagai pemberi aba-aba pada saat masuk lagu maupun lagu akan 
berakhir. Pada permainan musik daerah Ndiri Biola, terdapat kolaborasi 
antara vokal dan iringan tunggal biola, keduanya terdengar harmonis dalam 
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pementasan musiknya. Lagu-lagu yang akan dinyanyikan menyesuaikan 
dengan peran dan fungsi permainan musik Ndiri Biola. Fungsi musik 
sebagai syiar islam, maka lagu yang akan di bawakan ialah lagu-lagu 
sholawatan dan dzikir. Fungsi musik sebagai hiburan, maka lagu yang akan 
di sajikan berupa patu mbojo atau pantun Bima dan di sajikan pada saat 
pernikahan, pesta panen dan pesta rakyat.  
Ciri khas yang dimiliki oleh musik Ndiri Biola ini yang menarik untuk 
di teliti oleh peneliti khususnya dari permainan musik dan produksi vokal. 
Melodi dan ritmis yang terkesan sentakan, penuh semangat, serta harmonis 
antara iringan tunggal biola dengan vokal dari penyanyi. Produksi vokal 
penyanyi musik Ndiri Biola terdengar sengau dan cempreng. Ciri khas 
lainnya yaitu, pementasan musik Ndiri Biola terdiri dari vokal dan iringan 
biola tunggal. Untuk itu penulis ingin meneliti bagaimana teknik dalam 
memainkan instrumen biola pada musik Ndiri Biola, serta bagaimana pula 
teknik vokal yang digunakan oleh penyanyi pada musik Ndiri Biola di Bima 
Nusa Tenggara Barat yang sampai saat ini masih bertahan dan tentu saja 
masih disenangi oleh masyarakat di Bima Nusa Tenggara Barat sehingga 








B. Identifikasi Masalah 
1. Vokal penyanyi yang terdengar sengau dan cempreng. 
2. Antara vokal dan iringan tunggal biola sangat harmonis. 
3. Melodi dan ritmis pada permainan biola yang terkesan semangat, 
sentakan dan aksen. 
4. Teknik-teknik vokal yang digunakan oleh penyanyi musik Ndiri Biola. 
5. Teknik-teknik Biola yang dimainkan oleh seniman musik Ndiri Biola. 
 
C. Fokus Masalah 
Sebelum menulis segala informasi yang diperoleh dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh penulis, perlu ditentukan batasan masalah yang relevan 
dan mampu memenuhi pencapaian hasil yang diinginkan. Beberapa hal 
yang perlu dipaparkan dalam penulisan Skripsi “Teknik Vokal Dan 
Permainan Biola Pada Musik Ndiri Biola Di Bima Nusa Tenggara Barat” 
adalah sebagai berikut:  
1. Teknik vokal pada lagu-lagu yang akan digunakan penyanyi pada 
pementasan musik Ndiri Biola di Bima Nusa Tenggara Barat. 
2. Teknik permainan biola yang dimainkan pada musik Ndiri Biola. 
 
D. Rumusan Masalah 
Pokok permasalahan yang akan dibahas adalah : Bagaimana teknik vokal 




E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana teknik vokal dan teknik 
permainan biola pada lagu-lagu yang di sajikan dalam pementasan musik 
Ndiri Biola. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun beberapa manfaat dilakukannya penelitian tentang Ndiri Biola 
di Bima Nusa Tenggara Barat, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi untuk 
penelitian selanjutnya terkait teknik vokal dan permainan biola. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Masyarakat : Hasil penelitian ini diharapkan memberi 
pengetahuan bagi masyarakat umum tentang musik Ndiri Biola di 
Bima Nusa Tenggara Barat. 
b. Bagi Dinas Kebudayaan Bima NTB : Untuk mendokumentasikan 
kesenian musik Ndiri biola sebagai salah satu kesenian musik daerah 
yang harus tetap dipertahankan.  
c. Bagi Peneliti : Menambah pengalaman, wawasan dari penelitian ini 
serta lebih mengerti dan memahami teori-teori yang didapat selama 






A. Deskripsi Teori 
1. Musik Daerah / Tradisional 
Menurut Miller (1994: 322) “musik daerah adalah musik yang 
spontan dan tradisional dari sekelompok orang, ras, daerah, atau suatu 
bangsa tertentu”. Menurut Artistiana (2010: 15), musik tradisi adalah 
“Musik yang lahir dan berkembang di suatu daerah tertentu dan 
diwariskan turun temurun dari suatu generasi ke generasi berikutnya”. 
Dalam musik daerah atau tradisional melambangkan sebagai ciri khas 
dan identitas dari suatu kelompok masyarakat etnis yang memiliki nilai 
seni dan budaya menurut tradisi dan adat istiadatnya. 
Ciri-ciri umum musik daerah/tradisional menurut Soewito (1996: 13) 
sebagai berikut: 
a. Ide musik disampaikan oleh komponis tidak melalui tulisan berupa 
notasi atau partitur tetapi secara lisan. 
b. Musik tradisi diwariskan turun temurun dari generasi ke generasi 
secara lisan. 
c. Syair lagunya berbahasa daerah. 
d. Musik tradisi juga melibatkan alat-alat musik daerah. 
 
Elemen Musik Daerah dalam artiannya adalah musik rakyat, Miller 
(1994: 324) 
a. Bunyi, musik adalah bagian dari dunia bunyi. Ada 3 unsur yang 
membedakan musik dari bunyi-bunyi lain, yakni : tinggi-rendahnya 




b. Media, bunyi musik dapat ditampilkan melalui media vokal manusia, 
melalui media permainan alat musik, atau melalui kombinasi vokal 
dan permainan alat musik. 
c. Ritme, musik daerah umumnya memiliki ciri irama yang khas yang 
berbeda-beda di tiap daerah. Hal ini berasal dari ragam permainan alat 
musik yang berbeda-beda. Contohnya irama melayu, irama 
keroncong, irama maluku, dan sebagainya. 
d. Gaya Musik, istilah gaya musik mengacu pada cara menyajikan 
melodi lagu, tersambung halus atau terputus-putus. Contohnya adalah 
Staccato artinya putus-putus, Legato/legatura, artinya tersambung, 
dan Sforzando/Sfz artinya bertekanan. 
 
Pada ilmu etnomusikologi yang mempelajari tentang musik 
tradisional atau musik daerah, yaitu musik yang diajarkan atau 
diwariskan secara lisan tetapi tidak melalui tulisan, baik itu dalam bentuk 
notasi, simbol, ataupun tanda. Menurut Merriam (1995), musik dalam 
konteks kebudayaan mencakup musik-musik dari perkampungan kecil 
atau daerah-daerah pedesaaan yang terbatas. Dalam fungsi musik 
tradisional, prinsipnya bahwa musik tradisional adalah musik yang tidak 
dinotasikan karena kondisinya yang berubah-ubah.  
Merriam (1995: 22) fungsi musik tradisional atau musik daerah 
digunakan untuk upacara ritual atau upacara magis, tidak dapat secara 
otomatis diasumsikan murni dan dapat mewakili masa ribuan tahun lalu, 
tanpa perubahan, atau bahkan tidak dipengaruhi oleh kebudayaan-
kebudayaan atau komunitas-komunitas lain. 
 
Dalam kajian fungsi musik daerah bagi masyarakat etnis, di bagi 
menjadi musik melalui peranannya dalam upacara hiburan dan upacara 
sakral (Pradoko: 2015). Kajian fungsi musik pada upacara hiburan adalah 
musik yang dipergunakan untuk acara-acara hiburan yang semata-mata 
hanya umsur duniawi. Sedangkan kajian fungsi musik sebagai upacara 
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sakral adalah menekankan pada unsur-unsur religi seperti hubungan 
manusia dengan Tuhan. 
Jadi kesimpulan dari musik daerah/tradisional adalah musik spontan 
yang lahir dan berkembang sebagai sarana hiburan dan perwujudan nilai 
budaya dari sekelompok daerah tertentu dan diwarisakan secara turun 
temurun. Dalam musik daerah/tradisional, ide-ide musik tidak 
disampaikan melalui istilah-istilah musik seperti notasi atau partitur 
tetapi disampaikan melalui lisan dan regenerasi. 
 
2. Musik Ndiri Biola 
Musik Ndiri Biola adalah salah satu musik daerah dari suatu suku 
yang ada di provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu suku Mbojo (suku 
Bima). Musik Ndiri Biola adalah bentuk dari musik rakyat yang 
kedudukannya sebagai musik hiburan. Ada pendapat menurut Hilir 
(2004) bahwa seniman musik Ndiri Biola  menciptakan melodi dan ritmis 
yang sesuai dengan suasana dan keadaan masyarakat. Dimana ciri khas 
masyarakat Bima Nusa Tenggara Barat adalah watak yang keras 
sehingga melodi dan ritmis pada beberapa lagu musik Ndiri Biola 
terdengar lantang dan semangat. Sehingga oleh masyarakat Bima Nusa 
Tenggara Barat memberi nama kesenian musik “Ndiri Biola”. 
Menurut Husein Sma‟e (Seniman musik Ndiri Biola), sejarah 
masuknya musik Ndiri Biola di Bima Nusa Tenggara Barat, sejak masa 
Kesultanan 1620 pada abad ke 16 di bawah kepemimpinan sultan Abil 
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Khair Sirajuddin (putra pertama dari sultan Khair Sirajuddin) Kesultanan 
pertama yang memimpin Bima Nusa Tenggara Barat. Pada masa itu 
permainan musik Ndiri Biola di anggap sakral oleh masyarakat, karena di 
dalam bentuk permainan musik dan melodinya yang terkesan islami dan 
religius dan pada waktu itu suara yang dihasilkan oleh gesekan instrumen 
biola dipercaya sebagai penarik hati kaum ateisme untuk memeluk agama 
islam dan memahami ajaran islam, sedangkan pada vokal dan 
nyanyiannya berisi dzikir dan masyarakat menyebut dengan istilah 
“Dziki”. 
Pada pementasan musik tradisional atau musik daerah terdapat 
unsur-unsur yang dapat membentuk sebuah lagu, yaitu melodi, harmoni, 
tekstur, dan irama. Irama adalah urutan rangkaian gerak yang menjadi 
unsur dasar dalam musik. Irama dalam musik terbentuk dari bunyi 
melodi dan diam (rest) dengan panjang pendek yang berbeda-beda, 
membentuk pola irama dan ritme, bergerak menurut ketukan (pulsa) 
dalam beberapa birama sebuah lagu (Jamalus: 1988). 
 Di Bima Nusa Tenggara Barat memiliki musik daerah yaitu musik 
Ndiri Biola, dalam pementasan musiknya terdapat beberapa jenis-jenis 
irama lagu yang dinyanyikan. Istilah dalam sebutan irama lagu ini adalah 
“Ntoko”. Yuliarti (2006: 17) menyatakan “banyak jenis-jenis Ntoko yang 
hidup dan berkembang di tengah masyarakat”. Di lihat dari jenisnya, 





Stainer dan Barret (2009: 450) menyatakan bahwa “Vokal adalah 
produksi suara yang berkualitas di hasilkan melalui nada-nada tinggi 
maupun rendah ketika aktivitas bernyanyi”. Bunyi musik dapat 
ditampilkan melalui alunan vokal manusia, yakni melalui kegiatan 
bernyanyi. Ketika bernyanyi, seseorang membunyikan alunan nada-nada 
yang apabila dibidik dengan baik akan terdengar indah. Dalam 
pengertian lain yang di kemukakan oleh Pramayuda, (2010: 34) bahwa 
vokal juga dapat diartikan sebagai ”...suara manusia karena suara-suara 
yang ditimbulkan oleh sesuatu yang bukan manusia tidak bisa 
dikategorikan sebagai vokal “. 
Menurut Rahardjo, (1990: 8) dalam vokal (suara manusia) yang 
bergetar ialah selaput suara di dalam saluran pernafasan digetarkan oleh 
udara dari paru-paru, diperkeras oleh rongga dada, rongga mulur, hidung, 
kepala, dan sebagainnya.  
 
Warna suara sangat ditentukan oleh bentuk resonator, suhu udara, 
serta intensitas bunyi yang ditimbulkan oleh benda tersebut, sedangkan 
jenis suara yang dihasilkan oleh manusia didasarkan pada ambitus suara, 
register suara, dan teknik vokal. Rahardjo, (1990: 17) menyatakan bahwa 
dalam pengetahuan seni vokal, jenis suara manusia dapat diklasifikasikan 
menjadi :  
1. Suara dewasa wanita 
1) Sopran dengan ambitus antara nada c‟-a‟‟ 
2) Mezzo dengan ambitus antara nada a-f‟‟ 







Gambar 1.  Ambitus Suara Wanita Dewasa 
Dok: Nurul Fitri 
 
2. Suara dewasa laki-laki 
1) Tenor dengan ambitus antara nada c-a‟ 
2) Bariton dengan ambitus antara nada A-f‟ 
3) Bass ambitus antara F-d‟ 
 
 
Gambar 2. Ambitus Suara Pria Dewasa 
Dok: Nurul Fitri 
 
Pada vokal manusia terdapat macam-macam gaya dalam 
membawakan suatu karya musik, dalam membawakan lagu-lagu sedih 
tentu tidak sama dengan membawakan lagu bahagia dan yang 
membedakannya adalah gaya lagu. Menurut Rahardjo (1990: 50) ada 4 
macam gaya dalam bernyanyi, yaitu : 
1) Gaya legato 
Gaya lagu ini diterapkan untuk musik-musik lembut (smood), 
manis, dan melukiskan suasana yang tenang.  
2) Gaya marcato 
Tiap mengucapkan kata atau syair lagu harus diberi dorongan 
tekanan, sehingga terasa semangat yang berkobar di dalam 
mengungkapkan isi lagu. 
3) Gaya staccato 
Gaya yang ditimbulkan oleh musik atau lagu seakan-akan lepas 




4) Gaya rubato 
Gaya yang seenaknya sesuai dengan perasaan lagu. Ekpresi alami, 
bebas melakukan improvisasi suatu kalimat lagu yang akan 
menambah indahnya suasana. 
 
Berkaitan dengan beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa vokal yaitu udara yang di hirup dari rongga 
hidung, kemudian di tampung dalam rongga paru-paru, rongga 
perut dan diafragma, kemudian udara di hembuskan dan di 
getarkan melalui pita suara dan di keluarkan melalui alat ucap 
dalam huruf hidup ataupun konsonan.  
4. Teknik Vokal 
Soeharto (1976: 30) bahwa “teknik vokal adalah kemampuan 
seseorang untuk menggunakan alat-alat vokal dalam dirinya sehingga 
mendukung kemampuannya untuk menyanyi dengan baik”. Menurut 
Ali (2006: 51) yaitu “ ...dalam bernyanyi yang perlu diperhatikan dari 
teknik vokal adalah intonasi, artikulasi dan pernapasan.  
Jadi kesimpulannya bahwa dalam bernyanyi, seseorang harus 
memperhatikan teknik-teknik vokal yang digunakan untuk 
membawakan sebuah lagu dengan tujuan agar pesan dan isi dari lagu 
tersebut dapat disampaikan dengan baik dan benar kepada pendengar 
atau penikmat musik. Adapun teknik-teknik vokal yaitu :  
a) Sikap badan 
Jika seorang penyanyi ingin menghasilkan suara dengan teknik 
bernyanyi yang benar, maka harus memperhatikan posisi badan 
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dengan baik dan benar. Posisi atau sikap badan dalam bernyanyi 
harus tegap dan tegak lurus.  
Menurut (Jamalus, 1988:49) kerangka badan manusia terdapat 
tulang belakang yang menyangga badan dari pinggul sampai 
kepala. Tulang belakang terdiri atas empat bagian, bagian bawah 
yaitu tulang pinggul, tulang pinggang, tulang punggung ke arah 
tulang rusuk, dan tulang tengkuk atau tulang leher. 
 
b) Pernafasan  
Teknik pernafasan yang baik dan benar dalam bernyanyi yaitu 
menggunakan pernafasan diafragma, teknik ini dilakukan dengan 
cara menekankan diafragma yang melintang antara rongga dada 
dengan rongga perut agar posisi menjadi datar. Teknik ini tidak 
mengganggu bagian leher, bahu dan dada. Otot diafragma menahan 
tekanan, sehingga paru-paru yang penuh udara tidak tegang 
(Rahardjo: 1990)   
Saat bernyanyi otot diafragma dapat memberi dorongan yang 
kuat pada paru-paru serta dapat mengatur tenaga aliran udara 
melalui batang tenggorok mengantarkan selaput suara dan keluar 
melalui mulut. Pada buku Menjadi Dirigen II Membentuk Suara 
(1992: 10) “teknik pernafasan yang baik digunakan untuk 
bernyanyi adalah pernafasan diafragma”. 
Menghirup udara baru dan menghembuskan udara yang telah 
terpakai inilah yang disebut pernafasan. Menurut Pramayuda  
(2010), bahwa bagian atau hal utama yang penting untuk 
diperhatikan ketika bernyanyi adalah pernafasan. Dalam buku 
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Menjadi Dirigen II Membentuk Suara (1992: 9), tim pusat musik 
liturgi membagi latihan atau teknik pernapasan menjadi 3 jenis 
yaitu: 
a. Pernapasan bahu, pengambilan nafas dengan 
mengembangkan bagian atas paru-paru, sehingga mendesak 
bahu menjadi terangkat ke atas. Namun mengambil nafas 
dengan cara ini tidak tahan lama dan sikap tubuh menjadi 
kurang indah. 
b. Pernapasan dada, nafas sepenuhnya dimasukkna dalam paru-
paru sehingga rongga dada membusung kedepan. Kelemahan 
pada teknik pernafasan ini adalah suara yang tidak stabil 
karena udara yang dikeluarkan kurang dapat di atur. 
c. Pernapasan diafragma, paru-paru terisi penuh tanpa terjepit, 
karena ruanagn di perluas dengan menegangnya sekat rongga 




Resonansi menurut buku Menjadi Dirigen II Membentuk 
Suara (1992: 35) adalah suatu gejala „bunyi kembali‟ dari suatu 
ruangan, semacam gema yang timbul karena adanya ruangan yang 
memiliki dinding-dinding yang keras sehingga sanggup 
memantulkan suara.  
 
Menurut Stainer dan barret (2009), resonansi pada manusia 
memiliki ruang-ruang tertentu untuk dapat menghasilkan getaran-
getaran suara. Di bagian lain, ada pendapat yang mengemukakan 
bahwa produksi suara yang bagus adalah hasil dari cara atau teknik 
pembentukan bunyi yang baik dan benar, sekaligus juga adalah 
karena adanya ruang resonansi yang tepat (Sitompul 1988). 
Rongga-rongga resonansi pada manusia menurut buku 
Menjadi Dirigen II Membentuk Suara (1992: 35) dapat dibagi 
menjadi beberapa ruang resonansi, yaitu: 
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a. Rongga dahi, rongga yang paling penting dari semua rongga 
resonansi. 
b. Rongga tulang baji, terdapat di belakang rongga tulang hidung. 
c. Rongga tulang saringan, terdapat di kanan kiri tulang baji. 
d. Rongga rahang, baik yang atas maupun yang bawah. 
e. Rongga tenggorokan, terletak di bawah anak tekak. 
f. Rongga hidung. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat pakar di atas, dapat 
disimpulkan bahwa suara manusia dapat menghasilkan 
keanekaragaman dari kualitas nada dan resonansi yang digunakan. 
Kualitas-kualitas ini jelas dalam perbedaan bunyi huruf hidup dan 
huruf konsonan dari sebuah lagu. Setiap suara manusia memiliki 
kualitas masing-masing yang khas, sehingga dapat membedakan 
antara vokal dari penyanyi-penyanyi yang berbeda meskipun 
menggunakan teknik vokal dan tinggi rendah suara yang sama.  
Suara yang di keluarkan dari bentuk mulut yang dibuka lebar 
dan sempurna akan terdengar bulat dan utuh. Untuk menghasilkan 
suara yang baik, perhatikan bentuk mulut sebaik-baiknya. Ketika 
bernyanyi, salah satu hal yang utama untuk diperhatikan oleh 
penyanyi adalah pembentukan suara dari posisi mulut. Dalam 
bernyanyi tidak hanya teknik pernafasan harus baik dan benar 
tetapi pembentukan suara pun harus terdengar jelas agar lagu-lagu 
yang dinyanyikan dapat di pahami oleh pendengar atau penonton 





d) Pengucapan / Artikulasi 
Menurut Soeharto  (1976), artikulasi adalah pengucapan kata 
perkata yang paling pokok dalam hal ini adalah seorang penyanyi 
harus bisa memfungsikan semua organ-organ produksi artikulasi 
yang meliputi bibir, lidah, langit langit dan dagu. Pengucapan kata-
kata dalam bernyanyi harus jelas agar pesan dari lagu yang akan 
disampaikan dapat dimengerti dan dipahami pendengar. 
Menurut Stainer and Barrett (2009: 38) “Articulation in 
singing, the art of distinct pronunciation” artinya bahwa artikulasi 
dalam bernyanyi adalah seni dari pengucapan kata-kata yang 
berbeda-beda. Oleh karena itu banyak huruf yang harus 
dinyanyikan dengan cara berbeda-beda, dengan demikian penyanyi 
harus pandai pandai mengucapkan artikulasi dengan jelas, serta 
penggalan kata yang benar agar makna dalam lagu tidak berubah.  
Berdasarkan dari beberapa teori di atas, dapat disimpulkan 
bahwa artikulasi terjadi karena suara dihasilkan melalui banyak 
gerak otot dalam tubuh manusia. Paru-paru mengeluarkan aliran 
udara ke atas melalui batang tenggorokan, kemudia menggetarkan 
selaput suara yang terletak dekat pangkal batang tenggorokan 
sehingga menimbulkan bunyi yang dibentuk dengan gerak alat-alat 
pengucapan yaitu gigi, rahang, lidah, bibir, dan langit-langit, 




e) Intonasi  
Rahardjo (1990: 58) “Seorang penyanyi harus berusaha 
agar kualitas suara yang dihasilkan terdengar indah”. Di lain 
bagian, Stainer dan Barret (2009) mengemukakan bahwa intonasi 
adalah suatu cara memproduksi bunyi yang sesuai dan serasi 
dengan suatu instrumen. Ketepatan menembak atau membidik  
nada-nada. Ketika bernyanyi dengan teknik intonasi yang tepat 
maka akan menyempurnakan lagu.  
Menurut Kodijat (1993) untuk dapat melakukaan penjiwaan 
pada suatu karya musik/lagu terdapat unsur-unsur dasar, salah 
satunya adalah ornamentasi atau khiasan nada. Beberapa contoh 
tanda-tanda ornamentasi beserta cara membunyikannya sebagai 
berikut :  
1. Appogiatura menurut Banoe (2003: 29) adalah “ornamen 
musik berupa satu nada mendahului nada beraksen sehingga 
jatuhnya aksen (tekanan)”. Teori tentang ornamen nada 
menurut Stainner dan Barret (2009: 33) “Appoggiatura a 
note leant upon in singing or playing, applied to beats and 
grace notes”. Bahwa appoggiatura adalah suatu nada yang 






                       Tertulis                   Di bunyikan 
                                               
                Gambar 3. Oranamentasi pada Vokal 
                   Dok: Nurul Fitri 
2. Acciaccatura menurut Stainner dan Barret (2009: 6) 
“Acciaccatura a short appoggiatura lightly yet clearly to be 
sung or played”  artinya lebih pendek dari nada appoggiatura 
yang terdengar ringan namun jelas dalam bernyanyi. Hal ini 
juga di pertegas oleh Banoe (2003) Acciacatura adalah ragam 
ornamen (nada hiasan), dilambangkan dengan not kecil 
becoret miring di depan notasi nada pokok, dibunyikan 
hampir bersamaan dengan bunyi nada pokok tersebut.  
 
Gambar 4. Oranamentasi pada Vokal 
Dok: Nurul Fitri 
 
Dapat disimpulkan bahwa intonasi adalah suatu usaha yang 
dilakukan oleh penyanyi untuk dapat menembak atau membidik 
nada rendah maupun nada tinggi secara tepat, sehingga nada dan 






Biola menurut Soewito (1996) adalah jenis alat musik gesek yang 
bersumber dari bunyi senar. Jumlah senarnya ada empat yaitu G D A 
E, dengan masing-masing senar berbeda ukuran besar dan nadanya. 
Dengan cara ditekan oleh jari-jari dan digesek dengan tongkat 
penggesek (bow) itulah akhirnya didapati bermacam-macam suara. 
Nada-nada yang berwilayah tinggi dengan paranada berkunci “G”, 
sehingga istilah kunci biola atau kunci diartikan dengan kunci “ G”. 
(Soehartono 1992). 
 
Gambar 5. Bagian-Bagian Biola  





“Sebuah biola terdiri dari beberapa bagian, yaitu scroll, peg box, 
pegs, fingerboard, senar (strings), soundboard, bridge, F-Hole, tuner, 
tail piece, chin rest, dan end button” Corbeil, (1987: 477). Apabila 
dilihat, terdapat dua lekukan di badan biola yang menyerupai huruf C 
pada kedua sisinya. Lekukan ini berfungsi untuk memberikan ruang 
bagi penggesek biola (bow) untuk bergerak. Pada permukaan atas 
biola terdapat dua lubang resonansi (F-Hole) yang berbentuk 
menyerupai huruf F. Leher biola (neck) biasanya dibuat dari kayu 
mapel (Nawang: 2009). Pada bagian ini “terdapat papan jari 
(fingerboard) yang biasanya dibuat dari kayu eboni” (Carvello, 1991: 
133). Sadie, (2002: 703) “kayu eboni sering dipilih karena sifatnya 
keras dan tahan lama”. Bagian tengah biola terdapat sound post yang 
dipasang di dalam badan biola. Sound post ini berfungsi sebagai 
penahan jembatan biola (bridge). Lengkungan di bagian atas bridge 
berfungsi untuk menahan senar supaya dapat digesek sendiri-sendiri 
ataupun secara bersamaan. Selain itu, bridge juga berfungsi untuk 
menghantarkan getaran suara dari senar ke badan biola. 
Sebuah biola dilengkapi dengan penggesek biola (bow) yang 
berfungsi untuk menghasilkan suara atau nada. Gesekan yang 
dihasilkan oleh senar dan  penggesek biola (bow) menyebabkan senar 
bergetar dan menghasilkan nada. Perancang penggesek biola (bow) 
moderen adalah Francois Tourte Carvello (1991). Penggesek biola 
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(bow) terdiri dari beberapa bagian yaitu point, stick (kayu penggesek), 
hair (bubat), nut, dan screw (sekrup) Corbeil (1987). 
Gambar 6. Bagian-bagian pada Bow 
Dok: (The New  Grove Dictionary of Music and Musicians, 2001: 36) 
 
Jadi kesimpulan dari instrumen atau alat musik biola adalah 
instrumen yang sumber nadanya berasal dari gesekan sebuah penggesek 
(bow) yang ditarik melintasi senar biola. 
 
6. Teknik permainan Biola 
       Menurut Banoe (2003), teknik permainan adalah cara atau teknik 
sentuhan pada alat musik atas nada-nada tertentu sesuai dengan 
petunjuk atau notasi musik. Riqmadita, (2009: 46) berpendapat bahwa 
“permainan biola dapat dilakukan dengan berdiri maupun duduk di 
kursi”. Pada permainan biola tunggal (solo), pemain bisa melakukan 
dalam posisi berdiri, sedangkan permainan biola secara trio, kwartet, 
kwintet, ansambel atau untuk orkestra biasanya dilakukan dengan posisi 
duduk. Perbedaan sikap dalam bermain biola dapat mempengaruhi 
suasana dalam permainan biola. Bermain biola dengan sikap berdiri 
biasanya lebih ekspresif dan hidup. Sama halnya dalam teknik vokal, 
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posisi atau sikap badan sangat mempengaruhi dalam pementasan musik. 
Cara membunyikan biola dapat dengan digesek dengan bow maupun 
dipetik. Ada beberapa teknik-teknik dalam permainan biola : 
a. Pizzicato  
Menurut Galamian (1970), menerangkan bahwa teknik pizzicato 
adalah teknik memainkan alat musik gesek dengan cara dipetik tetapi 
bukan digesek. Hal ini juga di pertegas oleh Pince dan Gekneipht (A 
Dictionary Of Musical Terms, (2009: 355) bahwa teknik pizzicato 
adalah “teknik dalam memainkan musik yang semangat, dan untuk 
menghasilkan nada pada senar biola yaitu dengan petikan 
menggunakan jari”.  
Pemain untuk memainkan teknik pizzicato menggunakan jari 
telunjuk tangan kanan. Tetapi sekarang penerapan teknik pizzicato 
banyak digunakan dengan cara memetik dawai baik menggunakan 
jari telunjuk atau jari tengah tangan kanan. 
Teknik yang tidak lazim dalam intrumen biola adalah teknik 
pizzicato, karena biola tergolong dari keluarga alat musik gesek yang 
biasa dimainkan dengan cara digesek menggunankan bow 
(penggesek). Biola dapat menghasilkan sebuah kualitas nada yang 
bervariasi, contohnya pizzicato berarti memetik senar sebagai ganti 
menggeseknya. Dibawah ini adalah simbol dari teknik pizzicato : 
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Gambar 7. Notasi dengan teknik Pizzicato 
Dok: Pizzicato Polka, Johann Strauss and Joseph Strauss 





Wahyu (2011), berpendapat bahwa teknik menggesek dengan 
cara memantul-mantulkan busur senar dengan kecepatan sedang dan 
cepat, biasanya dilakukan dengan permainan jari yang cepat dan 
sedang. Suara yang dihasilkan adalah suara yang ringan dan lincah. 
Teknik spiccato pada teknik biola, membaca not yang cenderung 
dimainkan dengan durasi sangat pendek. Cara memainkannya adalah 
dengan dipantulkannya bow. Dalam teknik spiccato terdapat cara 
memainkan nada dengan stacatto.  
Menurut Stainer dan Barrett, (2009: 407) “Staccato detached, 
taken off, separated. In music the word signifies a detached, abrupt 
method of singing or playing certain notes, by making them of less 
duration”. Artinya bahwa staccato adalah teknik yang di gunakan 
oleh penyanyi atau pemain musik pada notasi dengan durasi pendek 
dengan cara putus-putus dan suara yang dihasilkan adalah suara yang 










Dibawah ini adalah simbol dari teknik Spiccato dengan nada-
nada pendek atau disebut dengan Staccato: 
 
Gambar 8. Notasi dengan teknik Spiccato 




Gambar 9. Notasi dengan nada-nada stacatto. 
Dok: Nurul Fitri 
 
Selain terdapat nada yang dimainkan pendek-pendek (stacatto), 
dalam teknik spiccato terdapat nada-nada yang dimainkan secara 
bersambung dan disebut legato atau slur. Slur/legato adalah garis 
lengkung yang menghubungkan dua not berbeda dalam notasi 
standar yang menandakan dua not dibunyikan dengan bersambung 
dari not pertama ke not berikutnya (legato).  (Kristianto: 2007). 
Menurut Nawang (2009), legato adalah memainkan dua nada 
atau lebih dengan menyambungkannya saat berpindah ke nada 
berikutnya. Di bawah ini adalah notasi yang menggunakan simbol 
teknik legato, teknik ini diberi simbol dengan garis yang 




Gambar 10. Notasi dengan nada-nada Legato/Slur 
Dok: Nurul Fitri 
 
 
c. Col Legno  
Menurut Stainer dan Barrett (2009: 101) “Col Legno with the 
wood. A direction to strike the strings of a violin with the back or 
wood of the bow”. Artinya bahwa teknik col legno adalah 
memukul atau membenturkan dawai-dawai suatu biola dengan 
punggung atau busur kayu (bow). Teknik ini memukul dengan 
kayu dari tongkat biola, bukan pada rambutnya. Pada saat 
menggesek, biola dibunyikan dengan cara menyentuh bukan 
ditekan.  Di bawah ini adalah contoh teknik col legno : 
 
Gambar 11. Notasi dengan teknik Col Legno 
Dok: Nurul Fitri 
d. Vibrato 
Teknik vibrato menurut Stainer dan Barrett (2009: 446) 
berpendapat “Vibrato a tremulous quality of tone, as apposed to a 
pure equal production”. Vibrato adalah hasil dari suatu nada yang 
bergetar artinya teknik yang digunakan untuk menggetarkan nada. 
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Menurut Erzha (2014), bagi pemain yang sudah mahir dalam 
bermain biola, biasanya mereka sudah mengetahui teknik 
selur/legatto dan vibra, dana pada setiap permainannya selalu 
mengkolaborasikan dua teknik ini secara bergantian.  
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian mengenai 
teknik vokal dan permainan biola pada musik Ndiri Biola di Bima Nusa 
Tenggara Barat  adalah : 
1. Penelitian yang berjudul “Teknik Vokal Dalam Seni Membaca Al-
Qur‟an” milik Jiajulaikhaningsih (2006). Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan teknik vokal dalam membaca Alqur‟an, dan 
menyimpulkan bahwa teknik vokal dalam seni membaca Alqur‟an sama 
dengan teknik vokal dalam bernyanyi, seperti dalam hal pernafasan 
yang menggunakan pernafasan diafragma, infitah dan  intonasi.  
2. Penelitian yang berjudul “Genda Mbojo Sebagai Pengiring Tari Dalam 
Upacara U‟a Pua Di Masyarakat Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat” 
oleh Rommy Fridya Fikriansyah Universitas Negeri Yogyakarta tahun 
2006. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan mengetahui tentang 
teknik memainkan alat musik, bentuk musik, transkip musik, dan urutan 
sajian musik Genda Mbojo dalam Upacara Adat Ua Pua.  
Pemilihan kedua penelitian ini sebagai acuan karena penelitian ini 
sejenis dengan penelitian dengan judul “Teknik Vokal Dan Permainan Biola 
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Pada Musik Ndiri Biola Di Bima Nusa Tenggara Barta”, dengan relevansi 
yaitu mengamati dan mendeskripsikan tentang teknik-teknik vokal dalam 
bernyanyi. Relevansi yang kedua yaitu mengamati dan mendeskripsikan 









       BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Teknik Vokal dan Permainan Biola Pada 
Musik Ndiri Biola di Bima Nusa Tenggara Barat”,  peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian ini menghasilkan data deskriptif 
salah satu contohnya adalah kesimpulan dari objek dan subjek penelitian.  
Dalam penelitian kualitatif peneliti menekankan pada metode 
penelitian deskriptif kualittaif. Peneliti melakukan pengamatan menyeluruh 
tentang musik daerah di Bima Nusa Tenggara Barat yaitu musik Ndiri 
Biola, melakukan pengamatan langsung tentang teknik vokal penyanyi, 
serta pengamatan tentang teknik permainan biola oleh para seniman musik 
Ndiri Biola. Metode ini mengandalkan wawancara-wawancara mendalam 
dengan informan-informan yang terpercaya karena tujuannya untuk 
mendapatkan gambaran masa lalu komunitas yang diteliti, dalam hal ini 
gambaran umum tentang keberadaan musik daerah Ndiri Biola di kalangan 
masyarakat Bima Nusa Tenggara Barat.  
Data-data yang dikumpulkan berupa teks hasil wawancara langsung 
dan mendalam, kata-kata pernyataan ataupun pertanyaan tentang sejarah 
musik Ndiri Biola, teknik vokal dan teknik permainan biola, simbol ataupun 
istilah, dan gambar atau foto pada pementasan musik Ndiri Biola. Dengan 
demikin laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan 
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gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut beirisi naskah, misalnya 
hasil rekaman wawancara dengan narasumber, catatan-catatan lapangan, 
foto, video, dokumen pribadi, catatan atau memo, dan dokumen resmi 
lainnya. Pada penulisannya, peneliti menganalisis data yang sangat kaya dan 
sejauh mungkin dalam bentuk aslinya untuk mendeskripsikan atau 
menjelaskan teknik vokal dan teknik permainan biola pada musik Ndiri 
Biola.  
Peneliti menggunakan paradigma pendekatan emik, menurut buku 
Teori-teori dan Metode Pengkajian Seni. (Kajian Semiotika, Hermeneutika 
Struktur, Postruktur, Strukturasi, Etnografi, Arkeologi Pengetahuan, 
Postmodern) oleh A.M. Susiolo Pradoko (2015) pendekatan yang 
merupakan suatu usaha untuk mengungkapkan dan menguraikan pola suatu 
bahasa atau kebudayaan tertentu dari cara unsur-unsur bahasa atau 
kebudayaan masyarakat dengan kriteria pemilik bahasa ataupun kebudayaan 
masyarakat yang di teliti. Jadi di tekankan bahwa dalam penelitian ini 
peneliti hanya sebagai pengamat untuk menguraikan dan mengungkap dan 
mendeskripsikan teknik-teknik vokal maupun teknik permaian biola dalam 
pementasan musiknya. 
 
B. Objek Dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah kesenian musik daerah yang ada di Bima 
Nusa Tenggara Barat yaitu musik Ndiri Biola. Subjek penelitian ini adalah 
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seniman musik Ndiri Biola, penyanyi musik Ndiri Biola, masyarakat, 
sejarahwan, dan budayawan Bima Nusa Tenggara Barat. 
Peneliti melakukan observasi dan wawancara yang mendalam dengan 
dua orang seniman musik Ndiri Biola dan dua orang penyanyi musik Ndiri 
Biola, dengan pertimbangan peneliti bahwa keduanya adalah seniman dan 
penyanyi yang profesional dan tentunya sudah memiliki banyak pengalaman 
tentang pementasan musik Ndiri  Biola, walaupun di samping itu cukup 
banyak di jumpai seniman-seniman atau penyanyi musik Ndiri Biola di 
Desa atau Kecematan lainnya.  
 
C. Lokasi dan Waktu penelitian  
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Bima Nusa Tenggara Barat, 
peneliti melakukan pengambilan data di dua Desa dan dua Kecematan 
dengan seniman yang berbeda yaitu Desa Tambe Kecematan Bolo dan Desa 
Nata Kecematan Palibelo. Selain itu, melakukan pengambilan data penyanyi 
di dua Desa tetapi Kecematan yang sama yaitu Desa Tambe dan Desa 
Sanolo Kecematan Bolo Bima Nusa Tenggara Barat.  
Setelah dipilih dan ditentukan lokasi, peneliti melakukan observasi 
sebagai salah satu bentuk pengamatan untuk mengetahui teknik vokal yang 
digunakan oleh penyanyi dan teknik permainan biola yang digunakan oleh 
seniman musik Ndiri Biola. Pengamatan ini dilaksanakan pada waktu yang 




D. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama pengumpulan 
data adalah manusia, yaitu peneliti itu sendiri atau orang lain yang 
membantu peneliti. Peneliti mengumpulkan data dengan cara bertanya 
melalui wawancara langsung dan mendalam, mendengar pernyataan-
pernyataan dari narasumber, dan menyimpulkan hasil wawancara dari 
pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pegumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, 
menafsirkan data dan membuat suatu kesimpulan atas temuan dalam 
penelitiannya.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data antara 
lain :   
1. Observasi 
Penelitian ini dilakukan observasi pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian selama waktu yang cukup lama, selain itu dilakukan 
observasi langsung pada saat pementasan musik Ndiri Biola pada 
hajatan-hajatan seperti pernikahan, khitanan bahkan pada saat pesta 
rakyat di Bima Nusa Tenggara Barat. Pengamatan ini dilakukan guna 
memperoleh informasi tentang sejarah umum dan perkembangan musik 
Ndiri Biola, peran dan fungsi dari musik Ndiri Biola bagi masyarakat 
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Bima Nusa Tenggara Barat,  teknik vokal oleh penyanyi musik Ndiri 
Biola dan teknik permainan biola oleh para seniman. 
2. Wawancara  
Informan dalam proses pengumpulan data melalui wawancara ini 
dipilih, dan peneliti memilih sejarahwan dan budayawan di Bima Nusa 
Tenggara Barat untuk mengetahui perkembangan masuknya musik 
Ndiri Biola. Dalam penelitian ini dilakukan wawancara yaitu 
percakapan melalui tatap muka dan pertemuan langsung dengan 
seniman dan penyanyi musik Ndiri Biola. Wawancara dilakukan untuk 
memperoleh data secara langsung yang berupa informasi tentang teknik 
vokal dan permainan musik Ndiri Biola.  
Teknik wawancara untuk mengungkap data yang tidak dapat 
ditemukan pada saat observasi. Dalam pelaksanaan wawancara peneliti 
menggunakan alat berupa alat tulis dan alat perekam suara atau 
recorder. Menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan :  
1. Sejarah masuknya musik Ndiri Biola di Bima Nusa Tenggara 
Barat. 
2. Awal mula dari musik Ndiri Biola sehingga masuk dan 
berkembang di Bima Nusa Tenggara Barat. 
3. Kapan musik Ndiri Biola mulai dikenal dikalangan masyarakat 
Bima Nusa Tenggara Barat. 
4. Siapa yang pertama kali mengenalkan musik Ndiri Biola kepada 
masyarakat Bima Nusa Tenggara Barat. 
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5. Persamaan ataupun perbedaan bentuk biola pada umumnya dengan 
biola yang digunakan oleh para seniman musik Ndiri Biola. 
6. Teknik-teknik vokal oleh para penyanyi musik Ndiri Biola. 
7. Teknik-teknik dalam permainan biola yang dimainkan oleh para 
seniman musik Ndiri Biola. 
8. Produksi vokal penyanyi musik Ndiri Biola yang terdengar 
“cempreng”. 
9. Istilah-istilah khusus yang digunakan oleh para seniman musik 
Ndiri Biola untuk teknik permainan biola. 
3. Dokumentasi  
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data tambahan serta untuk memperkuat data-data yang telah diperoleh 
pada saat observasi dan wawancara. Dokumen-dokumen tersebut dipilih 
berdasarkan tujuan dan fokus masalah yang hendak diteliti, yang 
kemudian akan dikaji secara mendalam oleh peneliti, guna memperoleh 
info atau hasil yang dibutuhkan untuk penelitian. Pada penelitian ini 
dokumentasi memuat tentang pementasan musik Ndiri Biola, peneliti 
menggunakan dokumentasi berupa video pementasan musik daerah 
Ndiri Biola saat pesta rakyat di Desa Padolo Kecematan Paibelo Bima 






F. Triangulasi  
Proses yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data adalah 
dengan triangulasi. Pada penelitian ini, triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan tingkat keakuratan informasi yang didapat. Cara yang 
digunakan adalah dengan memproses data hasil wawancara, pengamatan 
langsung dan dokumentasi dari lapangan dan narasumber. Data kemudian 
diolah dan dianalisis, serta pada akhirnya akan ditarik kesimpulan mengenai 
kajian yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu mengenai teknik vokal dan 
permainan biola pada musik Ndiri Biola di Bima Nusa Tenggara Barat, 
Dengan demikian hasil akhir dari penelitian ini akan tersaji secara akurat 
dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Proses triangulasi pada penelitian ini adalah dengan mencari data dan 
mengumpulkan informasi dari narasumber utama, yang kemudian diuji 
untuk mengetahui kebenarannya dengan narasumber lainnya. Narasumber 
utama pada penelitian ini adalah bapak Husein Sma‟e selaku seniman musik 
Ndiri Biola, kemudian dibandingkan dengan hasil wawancara dengan 
narasumber bapak Malik selaku seniman musik Ndiri Biola, ibu Yuli dan 
ibu Tuti selaku penyanyi pada musik Ndiri Biola di Bima Nusa Tenggara 
Barat. Proses mencari data dan informasi dilakukan dengan melaksanakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dapat ditunjukan seperti gambar di 













Gambar 12. Tringulasi Pengumpulan Data 
Dok: Nurul Fitri dengan acuan Afrizal (2014) 
 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analilis data merupakan langkah setelah dilakukan pengumpulan data. 
Data tersebut berupa catatan dari hasil wawancara dengan narasumber, hasil 
observasi pengamatan dari pementasan musik Ndiri Biola, dan dokumen 
berupa foto, video ataupun rekaman. Langkah selanjutnya adalah peneliti 
memilih data-data pokok yang relevan dengan tujuan dan masalah 
penelitian, kemudian merangkum, memberi tanda dan mengelompokkan 
sesuai dengan tema dan kebutuhan yang ada.  
Data akan dipilih sesuai dengan fokus penelitian yang telah ditetapkan 











Hasil penelitian berupa data. 
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permainan biola. Setelah itu melakukan penyajian data yang telah terkumpul 
dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Karena penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif, maka data yang disajikan berupa teks narasi 
yang naturalistik artinya peneliti hanya mengungkap dan mengamati hasil 
yang terjadi di lapangan. Kemudian melaukukan verifikasi yang merupakan 
tahap terakhir dalam proses analisis data. Verifikasi atau kesimpulan 
merupakan pemaknaan terhadap data yang telah dikumpulkan dan dipilah. 
Proses verifikasi adalah untuk menarik kesimpulan akhir dengan 
membandingkan kesesuaian masing-masing data yang terkumpul.  
Bentuk verifikasi dalam penelitian ini berupa kesimpulan dari teknik-
teknik vokal yang digunakan oleh kedua penyanyi yang menggunakan 
teknik vokal yang sama, serta teknik-teknik permainan biola yang 
dimainkan oleh para seniman musik daerah Ndiri Biola di Bima Nusa 
Tenggara Barat.  Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan 
langkah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data. 
Mereduksi data dengan cara membuat rangkuman hal-hal pokok sesuai 
dengan topik penelitian. Setelah peneliti melakukan observasi dan 
wawancara mendalam dengan narasumber, peneliti mengumpulkan 
semua hasil data kemudian mereview dan merangkum pokok-pokok 
yang menjadi fokus dan tujuan dari penelitian. Setelah data-data hasil 
wawancara terkumpul kemudian dilakukan proses reduksi, dirangkum 
dan dipilih hal-hal yang pokok difokuskan pada hal-hal yang penting 
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sesuai dengan judul penelitian yaitu teknik vokal dan teknik permainan 
biola. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. 
Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis, peneliti 
menyajikan hasil penelitian berupa temuan-temuan istilah dalam teknik 
vokal maupun teknik-teknik permainan biola yang digunakan oleh 
seniman dan penyanyi musik Ndiri Biola. 
3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
Hal yang terakhir dilakukan oleh peneliti yaitu menyimpulkan hasil 
analisis data dari beberapa narasumber. Peneliti melakukan analisis data 
melalui hasil wawancara dengan kedua penyanyi dan seniman musik 
Ndiri Biola, selain itu menganalisis dari hasil dokumentasi berupa video 
pementasan musik Ndiri Biola. Sehingga peneliti menemukan dan dapat 
menyimpulkan beberapa perbedaan dan persamaan dari teknik vokal 
dan teknik permainan biola pada umumnya dengan teknik-teknik yang 
dimainkan oleh penyanyi dan seniman musiknya, salahsatunya adalah 
perbedaan dalam melakukan atau mengaplikasikan teknik vokal oleh 
penyanyi musik Ndiri Biola, dan perbedaan istilah dalam teknik 
permainan biola oleh para senimannya. Peneliti juga menyimpulkan 
persamaan teknik permainan biola pada umumnya dengan teknik 
permainan biola yang dimainkan oleh para seniman musik Ndiri Biola, 
walaupun seniman-seniman tidak mengenal teknik-teknik biola,  
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sehingga dapat ditarik kesimpulan mengenai teknik permainan biola 
yang dimainkan serta teknik vokal yang digunakan oleh penyanyi 




TEKNIK VOKAL DAN PERMAINAN BIOLA  
PADA MUSIK NDIRI BIOLA DI BIMA NUSA TENGGARA BARAT 
 
A. Teknik Vokal Pada Musik Ndiri Biola 
Lokasi penelitian yaitu Desa Tambe, Desa Sanolo Kecematan Bolo 
dan Desa Nata Kecematan Palibelo Kabupaten Bima Provinsi Nusa 
Tenggara Barat. Wawancara dengan penyanyi dan seniman musik Ndiri 
Biola dan memperoleh dokumentasi berupa foto saat seniman memegang 
biola dan memainkan, foto bentuk biola yang digunakan oleh para seniman 
musik Ndiri Biola, posisi badan seniman saat pementasan musik Ndiri 
Biola, foto posisi badan dan bentuk mulut penyanyi saat bernyanyi, video 
dan rekaman pementasan musik Ndiri Biola dengan tujuan memperoleh 
hasil data dari fokus penelitian yaitu teknik vokal dan permainan biola 
pada musik Ndiri Biola di Bima nusa tenggara barat.  
Musik Ndiri Biola adalah musik daerah di Bima Nusa Tenggara Barat, 
permainan musik ini terjadi karena perpaduan atau kolaborasi antara 
iringan permainan tunggal instrumen biola dengan vokal dalam bentuk 
lagu atau nyanyian, terdapat beberapa lagu dalam pementasan musik ini. 
Dalam istilah lagu di kenal dengan sebutan “Ntoko” yang berarti irama 
lagu, istilah ntoko ini digunakan oleh masyarakat apabila ingin merequest 
lagu kepada penyanyi dan seniman. Musik Ndiri biola termasuk musik 
rakyat sebagai hiburan yang sangat digemari oleh masyarakat Mbojo 
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(Bima). Biasanya musik ini dipentaskan pada acara-acara hiburan, seperti 
pada acara pernikahan, khitanan atau sunatan, dan kadang-kadang 
dilaksanakan pada pesta panen atau pesta rakyat.  
Masyarakat etnik Bima umumnya sangat menyenangi acara 
pernikahan yang di dalamnya memiliki serangkaian acara. Pernikahan bagi 
mereka adalah suatu peristiwa yang berdimensi, upacara ritual, dan 
hiburan. Berdimensi upacara ritual karena ada beberapa upacara yang 
harus dilakukan, seperti upacara kapanca “Malam Kapanca” yang di 
laksanakan pada malam hari sebelum akad nikah, lalu paginya acara Wa‟a 
Co‟i artinya antar mahar, upacara ijab qabul, dan sorenya acara “Rawi 
Ndiha” yaitu resepsi pernikahan, lalu pada malam harinya akan di 
pentaskan musik Ndiri Biola sebagai hiburan dan rangkaian acara penutup 
pernikahan. Tetapi dalam hal ini, beberapa serangkaian upacara tersebut 
tergantung pada keluaga yang yang melakukan hajatan. 
Berdimensi hiburan karena resepsi pernikahan menjadi sarana 
hiburan untuk bertemu kawan dan saudara sekampung. Menurut Malik (42 
tahun) Pementasan musik Ndiri Biola dilaksanakan setelah resepsi 
pernikahan biasanya pada malam hari setelah isya‟ jam 07.30 sampai 
subuh jam 03.30 dan masyarakat menyebut malam Ndiri Biola sebagai 
malam tidak tidur “malam „Bola”. Pementasan musik Ndiri Biola dapat di 
sajikan atau di pentaskan pada acara khitanan/sunatan dan ditampilkan 
pada sore hari setelah acara pengajian dan acara khitanan selesai, dapat 
dianggap pementasan musik Ndiri Biola sebagai rangkaian acara yang 
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terakhir atau penutup acara. Dan masyarakat Bima juga menyukai pesta 
rakyat atau pesta panen, dimana mereka dapat meluapkan kebahagian dan 
menjadi wadah untuk melepas lelah karena seharian telah bekerja di sawah 
atau ladang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  
 Pada umunya ketika acara pernikahan, pementasan musik ini 
ditampilkan dari pukul 19.30 wib sampai dengan pukul 03.30 (setelah 
isya-sebelum subuh) sebagai malam “‟Bo-la” yang artinya malam tidak 
tidur.  Tetapi dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan pada 
pementasan musik Ndiri Biola pada tanggal 06 Maret 2016 di mulai dari 
pukul 19.00-22.00 Wib dalam acara pesta rakyat yang di adakan oleh salah 
satu masyarakat di Desa Padolo Kecematan Palibelo Kabupaten Bima.  
Pementasan musik Ndiri Biola ada beberapa hal yang menarik, 
salah satunya adalah ketika penggesek biola dan penyanyi berbalas pantun 
sehingga menimbulkan respon penonton seperti kata “Goso”-“Teka”-
“Bo-do”-“Hambu”-“Tutu” dan lainnya, sebagai maksud atas kepuasan 
mereka sebagai penonton karena pantun dan lagu yang di bawakan oleh 




Gambar 13. Seniman dan Penyanyi musik Ndiri Biola dengan 
pakaian Rimpu 
Dok: Nurul Fitri, 06 Maret 2016 
 
Pada permainan musik Ndiri Biola terdapat beberapa jenis “Ntoko” 
yang dinyanyikan oleh penyanyi perempuan yang berbusana rimpu, tetapi 
sering juga dinyanyikan oleh pemain biola dengan bersaut-sautan. 
Berdasarkan jenis “Ntoko” (irama), terdiri dari : 
1. Ntoko Sarompi Mpida 
Ntoko sarompi mpida artinya sarompi yaitu kayu bakar dan 
mpida artinya kecil, jadi apabila digabungkan kedua kata ini memiliki 
arti kayu bakar yang kecil-kecil. Pada zaman dahulu masyarakat di 
Bima Nusa Tenggara Barat sebagian besar menggunakan kayu bakar 
untuk memasak, menanak nasi dan mempertahankan kehidupan 
sehari-hari. Ntoko ini termasuk lagu mainan atau dolanan, dapat di 
nyanyikan dengan penuh semangat dan dapat pula di nyanyikan 
dengan halus dan lembut. 
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 Pada saat Ntoko ini dinyanyikan seakan-akan menggunakan gaya 
legato dan vibrato, tetapi dapat pula di nyanyikan atau dimainkan 
dengan gaya staccato. Hal ini di sesuaikan dengan permintaan 
penonton ataupun pendengar musik daerah Ndiri Biola. Di bawah ini 
adalah notasi dari Ntoko Sarompi Mpida : 
 
Gambar 14. Notasi pada Ntoko Sarompi Mpida 







2. Ntoko Lopi Penge 
Lopi penge memiliki arti sebagai perahu (lopi) yang tidak jemu 
dan tidak bosan untuk berlayar (penge). Ntoko ini biasa dilantunkan 
oleh para pelaut dan nelayan dikala sedang berlayar di samudera yang 
luas, tenang dan damai. Kerinduan pada kedamaian dan keindahan 
laut, mengundang para pelaut untuk terus berlayar sepanjang waktu. 
Bagi masyarakat Bima Nusa Tenggara Barat.  
Ntoko Lopi Penge mengajarkan agar tidak mudah menyerah 
dengan cobaan atau ujian hidup, tetap bersyukur maka hidup akan 
terasa damai dan tenang. Pada Ntoko Lopi Penge ini seakan-akan 
menggunakan gaya legato dan gaya vibrato, seniman musik Ndiri 
Biola meyebutnya dengan mpa‟a mapu (gaya legato) yaitu gaya lagu 
yang menerapkan musik-musik lembut, manis, dan melukiskan 
suasana yang tenang. Ntoko lopi penge ini memberi kesan yang tenang 
dan damai, sehingga penonton ataupun pendengarnya dapat 





Gambar 15. Notasi Ntoko Lopi Penge 
            Dok: Nurul Fitri 
3. Ntoko Dali 
Ntoko dali merupkan ntoko (irama) yang sangat digemari oleh 
seluruh lapisan masyarakat Bima. Patu berisi nasihat dan patuah untuk 
melaksanakan ibadah dan segala amal shaleh serta menjauhkan diri 
dari perbuatan tercela. Nasihat dan patuah itu berasal dari intisari dalil 
(dali), karena itu ntoko ini di beri nama “Ntoko Dali”. Ntoko ini berisi 
tentang syiar islam dan nasihat atau petuah tentang ajaran dan hukum 
islam. 
Gaya lagu pada ntoko dali tidak jauh berbeda dengan Ntoko 
Lopi Penge, kedua ntoko ini menggunakan Mpa‟a Mapu atau gaya 
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legato. Ntoko yang di bawakan dengan kemasan yang manis dan 
gesekan iringan biola dan vokal yang lembut. Ntoko ini mulai populer 
pada zaman kesultanan, dan dijadikan sebagai media dakwah.  
4. Ntoko Haju Jati 
Pada awalnya, ntoko ini biasanya dinyanyikan sebagai pelepas 
lelah di kala sedang menebang kayu jati di tengah hutan belantara. 
Seraya menebang kayu, dan memotong serta menggergaji kayu, para 
tukang kayu melantunkan ntoko yang berisi pujian terhadap kekuatan 
serta ketahanan kayu jati untuk bahan bangunan rumah. Oleh sebab itu 
ntoko ini di beri nama Ntoko Haju jati. Lagu yang memberi pesan atau 
nasihat agar selalu giat dalam mencari nafkah untuk kebutuhan 
rumahtangga sebagai tanggung jawab seorang kepala keluarga. 
Ntoko haju jati ini memainkan dengan gaya staccato yaitu gaya 
musik atau lagu seakan-akan lepas dari kendali, sehingga terdengar 
jelas. Contoh lagu pada musik Ndiri Biola menggunakan gaya staccato 
yaitu Patu Mbojo, Patu Cambe Angi yaitu patu yang di nyanyikan 
oleh penyanyi musik Ndiri Biola dan pemain biola secara bersautan 
dan spontanitas atau berbalas pantun. Sehingga patu dengan gaya 
bernyanyi seperti ini menimbulkan reaksi dari penonton atau 
pendengarnya. Patu Cambe Angi dengan gaya yang seenaknya sesuai 
dengan perasaan lagu. Ekpresi alami, bebas melakukan improvisasi 
suatu kalimat lagu yang akan menambah indahnya suasana. Di bawah 




Gambar 16. Notasi pada Ntoko Haju Jati 




Peneliti melakukan wawancara langsung dengan penyanyi 
musik Ndiri Biola di tempat tinggalnya yaitu Yuli (37 tahun) yang 
menjadi subjek penelitian ini, yaitu penelitian tentang teknik vokal 
dan permainan biola pada musik Ndiri Biola di Bima Nusa Tenggara 
Barat. Adapun tujuan utamanya yaitu, untuk mengetahui teknik vokal 
yang digunakan oleh narasumber yaitu penyanyi ibu Yuli dan 
wawancara ini di lakukan pada tanggal 03 maret 2016, pukul 15.30 
WIB, kemudian dilakukan wawancara langsung dengan penyanyi 
musik Ndiri Biola yaitu ibu Tuti (41 tahun) pada tangga 23 februari 
2016, pukul 19.00-20.20 WIB. Pengamatan ini dilakukan untuk 
mengetahui teknik vokal yang digunakan oleh penyanyi musik Ndiri 
Biola. Di bawah ini gambar posisi dan sikap penyanyi ketika 
membawakan Ntoko atau irama lagu : 
 
       Gambar 17. Posisi dan sikap bernyanyi. 
      Dok : Nurul Fitri 
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Terdapat persamaan dan perbedaan antara teknik vokal penyanyi 
musik Ndiri Biola dengan teknik vokal pada umumnya. Adapun 
teknik-teknik vokal yang di gunakan oleh penyanyi musik Ndiri Biola 
yaitu : 
1. Artikulasi  
Menurut pengamatan peneliti bahwa penyanyi musik Ndiri 
Biola yaitu Yuli dan Tuti ketika bernyanyi, mereka hanya 
membuka mulut ke arah horizontal tetapi kurang memaksimalkan 
membuka mulut secara vertikal sehingga vokal yang dihasilkan 
terdengar tidak jelas dan “cempreng”. Cempreng pada musik 
Ndiri Biola dikenal dengan sebutan “Eli Pela”. Ketika 
menyanyikan sebauh irama lagu (Ntoko), penyanyi  mengucapkan 
huruf-huruf hidup seperti A-I-U-E-O tidak begitu jelas dalam 
pengucapannya tetapi mampu dipahami oleh penonton dan 
penikmat musiknya.  
Pada saat pementasan musik Ndiri Biola berlangsung, 
timbul respon dari penonton dengan kata-kata “goso-hambu-tutu-
bodo” dan lainnya yang menggambarkan kepuasan pada ntoko 
yang dinyanyikan oleh penyanyi dan iringan biola dari seniman 
musik Ndiri Biola. Hal ini berarti penyanyi musik Ndiri Biola 
mampu menyampaikan pesan dan isi lagu pada sebuah Ntoko atau 
irama lagu walaupun dalam pengucapan/artikulasi yang tidak 
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sempurna. Warna suara penyanyi musik Ndiri Biola tergolong 
warna suara tipis. 
Perlu diketahui bahwa seorang penyanyi musik Ndiri Biola 
tentu dapat bernyanyi dengan mulut yang di buka lebar sempurna, 
tetapi hal ini menyebabkan ciri kekhasan dari vokal akan hilang 
dan tidak lagi di katakan vokal penyanyi musik Ndiri Biola 
melainkan vokal dari musik-musik pop, dangdut ataupun genre 
musik lainnya.  
 
2. Resonansi  
Penyanyi musik Ndiri Biola pada saat bernyanyi 
menggunakan resonansi rongga hidung sehingga produksi 
vokalnya menjadi sengau dan cempreng walaupun ketika 
bernyanyi saat membawakan irama lagu (Ntoko) dengan nada 
tinggi dan lantang. Sumbatan hidung akan menyebabkan 
resonansi rongga berkurang atau hilang sehingga terdengar 
suara sengau. Tetapi rongga hidung membantu pembentukan 
pada huruf konsonan, proses terjadinya produksi suara sengau 
yaitu rongga mulut tertutup dan hidung terbuka sehingga udara 
yang keluar terdengar sengau.  
Produksi vokal yang sengau dan cempreng bagi penonton 
atau penikmat musik Ndiri Biola bukanlah sesuatu yang 
mengganggu, tetapi justru menjadi salah satu dari keunikan dan 
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kekhasan musik Ndiri Biola. Resonansi oleh rongga hidung 
menjadi salah satu teknik dan kekhasan vokal pada musik Ndiri 
Biola.  
Kesimpulannya bahwa pembentukan suara yang di hasilkan 
penyanyi musik Ndiri Biola terdengar tidak bulat dan terkesan 
cempreng, karena udara yang dikeluarkan dari mulut dan 
melewati rongga hidung sehingga suara atau vokal yang di 
hasilkan sengau. Teknik artikulasi dan resonansi rongga hidung 
berhubungan satu sama lain karena penyanyi musik Ndiri Biola 
dalam pengucapannya tidak begitu jelas, vokal yang dihasilkan 
tidak bulat dan terdengar cempreng dan sengau. Tetapi isi dan 
makna lagu dari Ntoko yang di nyanyikan dapat di mengerti dan 
di pahami oleh penonton atau penikmat musiknya, bahkan sering 
kali mendapatkan respon dari penonton atas lirik yang di 
nyanyikan.  
Bagi seorang penyanyi yang perlu dipehatikan dalam hal 
artikulasi dan resonansi ialah harus memaksimalkan perananan 
mulut dalam mengucapkan kata-kata pada lirik sebuah lagu. 
Produksi vokal harus dikonsentrasikan dalam rongga mulut. 
Mulut harus dimaksimalkan fungsinya, karena timbulnya 
produksi vokal dari resonansi rongga hidung yang mengakibatkan 
sengau berlebihan adalah karena kurang maksimalnya peranan 
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mulut dalam mengucapkan kata-kata dalam lirik lagu. Suara lebih 
banyak berada dalam rongga hidung.  
Jadi menurut kesimpulan peneliti, vokal yang di hasilkan 
oleh penyanyi Ndiri Biola terdengar tidak bulat, sengau dan 
cempreng karena di sebabkan resonansi rongga hidung dan 
artikulasi yang tidak tepat dalam penerapannya, tetapi hal ini 
perlu ditekankan bahwa daya tarik dan keunikan produksi vokal 
dari penyanyi musik Ndiri Biola terletak pada vokal yang sengau 
dan terkesan tidak bulat cempreng. 
 
3. Sikap badan 
Posisi badan seorang penyanyi musik Ndiri Biola yaitu sikap 
badan duduk, dan posisi tubuh dalam kondisi tegap. Menurut 
mereka (penyanyi), hal utama yang harus diperhatikan sebelum 
bernyanyi adalah kenyamanan tempat duduk saat bernyanyi, 
karena apabila posisi badan atau sikap badan tidak tegap lurus 
maka akan sangat mempengaruhi produksi vokal mereka, akan 
cepat lelah dan tentunya tidak nyaman untuk bernyanyi. 
Sedangkan kurun waktu mereka bernyanyi saaat pementasan 
musik Ndiri Biola cukup lama yaitu pada pukul 19.30 – 03.30 
(setelah isya‟-sebelum waktu subuh). 
Sikap atau posisi badan penyanyi Ndiri Biola dapat di 
katakan  posisi yang baik dan benar karena dalam hal ini di lihat 
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dari cara penyanyi duduk ketika bernyanyi yaitu posisi yang tegap 
dan tegak. Hal ini sesuai dengan landasan teori yang menekankan 
bahwa ketika bernyanyi, posisi badan tidak boleh dalam keadaan 
bungkuk ataupun miring karena hal ini akan sangat 
mempengaruhi kerja serta peranan bagian-bagian organ tubuh 
lainnya. Ketika akan bernyanyi, harus memperhatikan kenyamana 
dan harus berada dalam posisi badan tegap dan tegak. Dan dalam 
hal ini penyanyi musik Ndiri Biola sebelum bernyanyi sangat 
memperhatikan kenyamanan tempat duduk saat pementasan 
musik Ndiri Biola berlangsung. 
Jadi penyanyi musik Ndiri Biola ketika menyanyikan irama 
lagu, lebih dominan bernyanyi dengan posisi atau sikap badan 
duduk. Tubuh mereka tetap dalam kondisi tegap dan tegak, 
sehingga udara yang masuk ke paru-paru, rongga dada, dan perut 
mengembung dan disimpan didalam otot diafragma. Hal ini pula 
sesuai dengan teori yang di ungkapkan oleh Rahardjo (1990) 
bahwa otot diafragma menahan tekanan, sehingga paru-paru yang 
penuh udara tidak tegang. 
  
4. Pernafasan Diafragma 
Menurut Yuli saat dilakukan wawancara mendalam, 
mengatakan bahawa ada istilah yang digunakan oleh para 
penyanyi musik Ndiri Biola dalam teknik pernafasan yang mereka 
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gunakan saat menyanyikan irama lagu atau ntoko, yaitu “Eli 
loko”.  
Pada teknik pernafasan Eli Loko ini yang dilakukan 
penyanyi musik Ndiri Biola  sebelum bernyanyi adalah 
memerlukan posisi badan yang santai atau di kenal dengan relax, 
kemudian perlahan mengambil atau menghirup nafas lewat 
rongga hidung sebanyak-banyaknya pada kapasitas yang 
maksimal kemudian udara di tampung dalam dalam paru-paru, 
rongga dada, rongga perut dan diagfragma, setelah itu diafragma 
memberi tekanan pada paru-paru untuk udara dihembuskan 
perlahan-lahan dengan stabil dan terkontrol. Dan terkahir 
penyanyi musik Ndiri Biola mulai bernyanyi beberapa birama 
irama lagu atau Ntoko dengan di hembuskan nafas disertai dengan 
suara sepanjang nafasnya. Produksi vokal penyanyi musik Ndiri 
Biola biasanya bernyanyi semalaman dengan kondisi vokal yang 
utuh dan tidak mudah lelah. 
Jadi kesimpulannya pernafasan yang di gunakan oleh 
penyanyi musik Ndiri Biola yaitu pernafasan diafragma, dalam 
istilah bahasa yang di gunakan penyanyi  musik Ndiri Biola yaitu 
“Eli Loko”. Teknik pernafasan ini berperan penting dalam 
memproduksi vokal seorang penyanyi musik Ndiri Biola ketika 
menyanyikan sebuah Ntoko atau irama lagu. Dengan 
menggunakan teknik pernafasan diafragma atau Eli Loko ini, 
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penyanyi tidak akan mudah capek ataupun kehabisan nafas karena 
menggunakan teknik pernafasan diafragma yang baik dan benar.  
 
5. Intonasi  
Dalam hal membidik nada rendah maupun nada tinggi 
(pitch) ketika bernyanyi, penyanyi musik Ndiri Biola tidak terlalu 
kesulitan karena menurut pengakuan ibu Tuti (penyanyi) bahwa 
dalam bernyanyi sangat di bantu oleh iringan biola karena melodi 
dan ritmis yang dinyanyikan penyanyi sama dengan melodi dan 
ritmis yang dimainkan oleh iringan tunggal biola, tetapi setelah 
lagu berhenti dinyanyikan pemain biola melakukan pengisian 
melodi (filler) yang menurut mereka harmonis dengan melodi dan 
ritmis pada ntoko lagunya. Jadi bagi penyanyi tidak merasa 
kesulitan untuk menembak atau membidik nada rendah ataupun 
nada tinggi dari sebuah lagu.  
 
B. Teknik Permainan Biola Pada Musik Ndiri Biola 
Teknik permainan biola yang dimainkan oleh seniman musik Ndiri 
Biola tidak ada perbedaan dalam teknik memainkannya, hanya saja 
perbedaan terletak pada istilah. Dalam pementasan musik Ndiri Biola ada 
beberapa teknik yang dimainkan sesuai dengan teknik permainan biola 
pada umumnya. Di samping itu, akan di bahas mengenai bentuk 
organologi instrumen biola yang digunakan oleh seniman musik Ndiri 
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Biola yaitu sama dengan biola pada umumnya. Tetapi pada pementasan 
musiknya para seniman musik Ndiri Biola lebih banyak dan lebih sering  
menggunakan biola alto (viola) daripada biola sopran (violin), walaupun 
ada sebagian kecil yang mementaskan musik Ndiri Biola dengan 
menggunakan biola sopran (violin). Alasan mereka lebih cenderung 
menggunakan biola alto (viola) karena akan mampu menjangkau semua 
jenis suara atau range vokal penyanyi, baik suara pria maupun wanita. 
Sebaliknya apabila mereka menggunakan biola sopran yang register atau 
jangkauan suaranya lebih tinggi akan sulit untuk menyeimbangi suara dari 
biola.  
Hal ini dikuatkan oleh hasil wawancara mendalam dengan salah 
seorang penyanyi musik Ndiri Biola, mengatakan bahwa jika 
menggunakan jenis biola sopran maka hanya sedikit penyanyi yang 
mampu dan memang memiliki suara tinggi. Adapun hasil wawancara 
yaitu:  
“Na bune misalna ita rawa deka ta kani iringan biola 
ma ese eli ai na ?” 
(Bagaimana misalnya anda bernyanyi tetapi 
menggunakan iringan biola yang memiliki senar nada 
tinggi?) 
“Wati ja wara bune na ru,u ba ndai. Pala hanya ntoko-
ntoko ma awa nada wau ku rawa dan wati jamin wau 
rawa sa bala ai. Na lai kani si iringan biola ma awa eli 
ai, pasti ka sanggup sara,a ntoko di rawa”.  
(Kalau bagi saya tidak ada masalah jika menyanyikan 
satu atau dua ntoko, tetapi tidak menjamin mampu 
bernyanyi semalaman sesuai acara hajatan. Berbeda 
jika ketika saya bernyanyi dengan iringan biola dengan 
senar yang lebih pasti mampu menjangkau nada-nada 
pada ntoko, selain ini juga pasti suara tidak akan mudah 




Pada instrumen biola yang digunakan seniman pada permainan 
musik Ndiri Biola, terdapat beberapa istilah bagian-bagian biola dalam 
bahasa Bima Nusa Tenggara barat yaitu : 
1. Sarumbu biola yaitu Upper Bout : Bagian atas badan biola. 
2. Tuta biola yaitu Scroll : Ujung dari biola, bentuknya seperti gulungan 
3. Wole biola yaitu Pegbox  Tempat string atau senar diikatkan dan juga 
digunakan untuk menyetem nada pada senar. 
4. Wo‟o biola yaitu Neck : Leher biola 
5. Lera yaitu Finger Board : Tempat jari-jari tangan untuk menekan setiap 
nada yang ingin dimainkan. 
6. Tuki biola yaitu Bridge : Kayu tipis yang berperan penting untuk 
menopang senar. 
7. Ai biola yaitu Fine Tuners : Pengatur tinggi rendahnya nada, digunakan 
untuk menghasilkan nada-nada yang lantang. 
8. Teme biola yaitu Chinrest : Tempat untuk meletakkan tulang rahang 
kita ketika biola dimainkan. 
9. Jambata biola yaitu Tail Piece : Bagian bawah biola yang digunakan 
untuk megaitkan ujung senar dan untuk meletakkan fine tuner atau 
istilah Bima yaitu Ai biola. 
10. Bodi biola yaitu Waist (C-Bouts) : Pinggang biola atau lengkungan 
biola yang berbentuk huruf C 




Sebelum mengkaji teknik-teknik biola yang di lakukan oleh para 
seniman musik Ndiri Biola, terlebih dahulu akan mengkaji sikap badan 
pemain biola dan cara memegangnya. Seniman musik Ndiri Biola di Bima, 
biola diletakkan di pundak sebelah kiri kemudian pipi pemain biola 
disandarkan pada sarumbu biola (Upper Bout) bagian belakang sehingga 
teme biola (Chinrest) tidak berfungsi dalam permainan musik Ndiri Biola. 
Kemudian cara memegang bow, tangan kanan pemain biola memegang 
sedikit agak ke atas dari pangkal bow atau pad, sedangkan cara memegang 
bow pada umumnya adalah tepat di pad. Jari telunjuk, jari tengah, jari 
manis, dan kelingkin merangkul bow stick sedangkan ibu jari diletakkan 
tepat di bagian atas frog.  
Perbedaan juga dapat di lihat dari ibu jari para seniman musik Ndiri 
Biola, bahwa yang berperan utama dalam gesekan bow pada biola adalah 
ibu jari sedangkan ke empat jari lainnya hanya sebagai penyangga. Jadi, 
dapat di simpulkan bahwa sikap badan dan cara memegang biola pemain 
musik Ndiri Biola sangat berbeda dengan cara memegang biola pada 
umumnya. Berikut ini contoh seniman  musik Ndiri Biola saat  memegang 




Gambar 18. Sikap badan memegang biola pada musik Ndiri Biola 
Dok: Nurul Fitri, 06 maret 2016 
 
 
Gambar 19. Sikap badan memegang biola pada umumnya 
Dok: https://www.google.co.id 
 
Dalam teknik permainan biola pada musik Ndiri Biola tidak ada 
teknik khusus yang di lakukan oleh para seniman musik Ndiri Biola. 
Terdapat persamaan bentuk biola yang di gunakan dan ada beberapa teknik 
permainan biola tetapi hanya berbeda istilah dengan permainan biola pada 
umumnya, seniman musik Ndiri Biola di Bima menggunakan istilah 
dengan bahasa daerahnya yaitu bahasa Bima.  
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Para seniman musik Ndiri Biola tidak mengenal istilah-istilah teknik 
biola, notasi dan tangganada, mereka hanya memainkan melodi dan ritmis 
dengan gaya mereka sendiri, hanya saja peneliti melakukan pengamatan 
tentang teknik-teknik permainan biola oleh seniman musik  Ndiri Biola 
yang beberapa sesuai dengan teknik permainan biola pada umumnya. 
Dalam pementasan musik daerah ini, seniman menggunakan beberapa 
teknik-teknik biola yang pada umumnya tetapi para seniman musik Ndiri 
Biola di Bima memiliki istilah dalam teknik permainannya, yaitu :   
 
1. Teknik Be-ti yaitu Pizzicato 
Teknik memainkan alat musik gesek dengan cara dipetik. Dalam 
pementasan musik Ndiri Biola, oleh senimannya teknik ini dimainkan 
sebagai variasi atau khiasan melodi dan menggunakan kelingking 
pada tangan kiri untuk memetik senar biola. Ketika pertengahan lagu 
atau interlude teknik Be-ti atau pizzicato ini adalah salahsatu ciri khas 
dari musik Ndiri Biola. Karena apabila teknik ini di mainkan oleh 
seniman Ndiri Biola, tandanya bahwa penyanyi dan pemain biola akan 
memberi kejutan dalam berbalas pantun.  
Teknik “Be-ti” yaitu teknik pizzicato, teknik ini dapat dimainkan 
ketika awal lagu, maupun akhir lagu (ending lagu). Maksud 
dimainkan teknik “Be-ti” oleh seniman musiknya bahwa akan ada 
kejutan berbalas pantun dari penyanyi dan pemain biola sehingga 
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menimbulkan respon dari penonton dengan kata “Tutu-Hambu-Goso-
Bodo”.  
Permainan musik Ndiri Biola menggunakan teknik be-ti atau 
pizzicato, teknik Be-Ti di mainkan ketika awal lagu dan pertengahan 
lagu. Irama lagu yang di mainkan pada teknik be-ti ini ialah irama 
atau Ntoko Haju Jati, Ntoko yang memberi nasihat bahwa hidup tetap 
jalan dan jangan pernah menyerah, isi lagu dan iramanya sesuai 
dengan notasi dan melodi yang lantang dan semangat. Berikut ini 
Ntoko Haju Jati dengan memainkan teknik pizzicato : 
 
Gambar 20. Teknik Be-ti atau Pizzicato pada bagian notasi Ntoko 
Haju Jati. 
Dok: Nurul Fitri 
 
2. Go-so yaitu Legato atau slur 
Ada istilah bagi seniman musik Ndiri Biola untuk cara bermain 
biola dengan legato yaitu “Go-so”. Ntoko yang dinyanyikan dalam 
teknik-teknik ini adalah  Ntoko Dali, Ntoko Lopi Penge, Ntoko 
Sarompi Mpende.  Dalam teknik spiccato dengan kondisi nada yang 
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di sambung atau legato di khusukan untuk Ntoko yang melodi dan 
irama lagunya sedih dan berayun-ayun.  
Menggesek dengan cara memainkan nada bersambung, suara 
yang dihasilkan adalah suara yang halus dan lembut. Contoh Ntoko 
yang memainkan dengan cara ini yaitu Ntoko Dali, Ntoko Kanco 
Wanco, Ntoko Lopi Penge, dan Ntoko Sarompi Mpida. Adapun 
bagian notasi pada Ntoko Sarompi Mpida dengan cara “Go-so” atau 
Legato:  
Gambar 21. Ntoko Sarompi Mpida memainkan dengan cara Go-so/ 
Legato 




3. Teknik Spiccato 
Untuk teknik spiccato tidak ada istilah bagi para seniman musik 
ndiri biola, tetapi menurut pengamatan peneliti terdapat teknik 
spiccato dalam permainan musik Ndiri biola. Teknik spiccato adalah 
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teknik menggesek dengan cara memantul-mantulkan busur senar 
dengan kecepatan sedang dan cepat, biasanya dilakukan dengan 
permainan jari yang cepat dan sedang. Suara yang dihasilkan adalah 
suara yang ringan dan lincah.  
Pada permainan musik Ndiri Biola dapat di bilang bahwa teknik 
spiccato sangat sering di gunakan, karena kebanyakan dari lagu, 
irama, melodi dan ritmis yang sangat lincah dan terdengar suara senar 
biola yang ringan. Pada pementasan musik Ndiri Biola menggunakan 
teknik spiccato dan membunyikan nada dengan pendek-pendek 
(staccato), cara memainkan nada-nada ini menjadi salah satu ciri 
khas dari musik Ndiri Biola karena gesekan dari pemain biola yang 
tegas dan penuh semangat. Stacato adalah menggesek dengan cara 
putus-putus, yang biasa dimainkan di daerah tengah busur. Suara 
yang dihasilkan adalah suara yang tegas. Ntoko yang dibawakan 
dalam teknik ini yaitu bagian dari Ntoko Haju Jati dan pada notasi 
Ntoko Teka Mpende.  
Permainan biola dengan teknik Be-ti atau pizzicato dan stacato 
(nada yang terputus-putus) dapat disimpulkan bahwa kedua cara 
permainan biola ini menjadi kekhasan dari musik Ndiri Biola karena 
irama lagu atau Ntoko yang dinyanyikan memiliki nada dan melodi 
yang semangat, sentakan dan khiasan nada yang dimainkan dengan 
dipetik. Berikut bagian notasi yang di beri teknik stacato pada musik 




Gambar 22. Bagian dari iringan biola pada Ntoko Sarompi mpida 
Dok : Nurul Fitri 
 
4. Teknik Col legno 
Teknik col legno adalah memukul atau membenturkan dawai-
dawai suatu biola dengan punggung atau busur kayu (bow). Teknik 
ini memukul dengan kayu dari tongkat biola, bukan pada rambutnya. 
Pada saat menggesek, biola dibunyikan dengan cara menyentuh 
bukan ditekan.  Seniman musik ndiri biola jika memainkan dengan 
menggunakan teknik col legno akan menimbulkan reaksi dari 
penontonnya, seperti kata-kata “bo-do, hanta, hambu” yang 
menggambarkan betapa bahagianya penonton dengan pementasan 
lagu-lagu yang dalam bentuk patu mbojo dan ntoko dari musik ndiri 
biola. Teknik ini di mainkan di tengah lagu sebagai kejutan untuk 
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para penontonnya. Dan untuk teknik col legno para seniman musik 
ndiri biola memberi istilah teknik bo-do, yang arti dari kata bodo 
tersebut adalah pukulan dan hal ini ternyata sesuai dengan pengertian 
dari teknik col legno. 
 
Gambar 23. Bagian dari notasi pada Ntoko Haju Jati 
Dok : Nurul Fitri 
Gambar 24. Teknik col legno dari iringan melodi atau filler 
pada Ntoko Haju Jati 
Dok : Nurul Fitri 
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5. Teknik Vibrato 
Pada pementasan musik ndiri biola, para seniman musiknya 
tidak jarang mengkolaborasikan teknik selur atau legatto dengan 
teknik vibrato, dan pada permainannya selalu dua teknik ini secara 
bergantian. Tetapi untuk teknik vibrato tidak sering di mainkan 
karena lagu yang dalam bentuk patu atau ntoko kebanyakan lagu 
yang bernuansa sentakan, sehingga pada musik ndiri biola teknik 
yang sering di mainkan yaitu teknik spicatto, staccato, dan teknik 
pizzicato. Sedangkan teknik legato dan vibrato hanya di mainkan 
pada lagu yang melodinya lembut, dan manis. Dan untuk teknik col 
legno di mainkan sebagai kejutan untuk para penonton musik ndiri 
biola di Bima Nusa Tenggara Barat.  
Teknik col legno dan teknik vibrato tidak ada istilah bagi 
seniman musik Ndiri Biola, tetapi dalam pementasan musik Ndiri 
Biola dimainkan pula teknik-teknik ini. Biasanya ketika dimainakan 
dengan cara goso atau legato, maka didukung pula dengan 
dimainkan teknik vibrato untuk menambah keindahan dan kekhasan 
musiknya. Jadi Go-so (legato) dengan teknik vibrato saling 
berkolaborasi satu sama lain dalam pementasan musik Ndiri Biola. 
Di bawah ini adalah contoh dari teknik vibrato yang di mainkan pada 




Gambar 25. Filler pada bagia notasi Ntoko Lopi Penge dengan 
menggunakan teknik vibrato. 
Dok : Nurul fitri 
 
 
Gambar 26. Notasi dengan teknik vibrato pada Ntoko Haju Jati 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis yang dilakukan maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Teknik vokal yang digunakan oleh penyanyi pada musik Ndiri Biola 
yaitu posisi duduk ketika bernyanyi dan sikap badan yang tegak, 
intonasi yang tepat, pernafasan yang digunakan yaitu pernafasan 
diafragma yang dikenal dengan istilah “Eli Loko”, pembentukan 
vokal dengan penempatan resonansi rongga hidung sehingga 
terdengar sengau dan cempreng, serta teknik vokal yang terakhir 
yaitu penerapan artikulasi yang tidak tepat, tetapi hal ini justru 
sebagai daya tarik penonton pada vokal penyanyi musik Ndiri Biola.  
2. Tidak ada teknik-teknik khusus yang dilakukan oleh para seniman 
musik Ndiri Biola, mereka menggunakan beberapa teknik-teknik 
biola yang sesuai dengan teknik biola pada umumnya yaitu “Be-ti” 
artinya pizzicato, spiccato memainkan dengan cara stacato dan legato 
(Go-so), col legno, serta teknik vibrato. Teknik spiccato dan teknik 
pizzicato yang paling sering di mainkan oleh seniman musik Ndiri 
Biola, karena teknik ini dapat membuat musik menjadi tegas dan 
penuh semangat. Kedua teknik ini adalah salahsatu ciri khas dari 






Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 
disampikan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 
1. Disarankan agar penyanyi musik Ndiri Biola tetap mempertahankan, 
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan teknik vokal seperti 
sikap badan yang tegak dan tidak dalam posisi miring, intonasi yang 
tepat, dalam bernyanyi tetap mempertahankan pernafasan diafragma.  
2. Disarankan agar para seniman musik Ndiri Biola mengembangkan 
dan mempertahankan musikalitas dalam hal teknik permainan biola, 
seperti pizzicato, spiccato (stacato dan legato), col legno dan vibrato. 
3. Diharapkan dengan karya yang dihasilkan dari penelitian ini bisa 
dijadikan kontribusi yang positif bagi para masyarakat di Bima Nusa 
Tenggara Barat, karena bagi saya pribadi sangat bangga menjadi 
bagian dari masyarkat indonesia yang memilki keberagaman 
kesenian musik daerah khusunya musik daerah Ndiri Biola di Bima 
Nusa Tenggara Barat, dan memiliki sederetan seniman dan penyanyi 
musik Ndiri Biola yang mampu memainkan teknik-teknik permainan 
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Sikap badan dan posisi mulut penyanyi musik Ndiri Biola. 





Sikap badan seniman musik Ndiri Biola ketika memainkan teknik biola. 





Seniman musik ndiri biola saat bersautan Patu Mbojo dan Ntoko Mbojo 





Seniman dan penyanyi sebelum pementasan musik Ndiri Biola. 
















































Ntoko Sarompi Mpida 
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